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Sinopsis singkat: 

Kampung Benua Melayu Laut sudah ada sejak pendirian Kota 
Pontianak. Kampung ini telah berubah menjadi kawasan 
perdagangan dan jasa. Hal ini berpengarung pada fasad 
bangunan aktifitas keseharian (interaksi Sosial), serta menjadi 
area terbuka yang ramai dikunjungi masyarakat. Guna 
menopang semua kegiatan di area waterfront, diperlukan 
struktur promenade yang memadahi. Ragam suara alam terjadi 
di Benua Melayu Laut, dari suara air, burung, angin, mesin 
sampan bahkan kapal. Salah satu kekhasan wilayah ini adalah 
dentuman Meriam Karbit yang menggelegar setiap sebagai 
kebudayaan penyambutan Hari Idul Fitri. Namun keramaian 
aktifitas masyarakat umum ini mengubah drainase fungsi 
menjadi saluran sampah yang mengganggu.  
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